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 ABSTRAK 

 

Abstrak : Demensia merupakan sindrom neurodegeneratif yang timbul karena adanya 

kelainan yang bersifat kronis progresif disertai dengan gangguan fungsi luhur multipel 

seperti kalkulasi, kapasitas belajar, bahasa dan mengambil keputusan. Tujuan kegiatan : 

Menyegarkan otak, Menstimulasi dan memaksimalkan fungsi otak, berpikir lebih positif, 

Memperbaiki konsentrasi, Menyeimbangkan tubuh, Mengendalikan stress dengan baik. 

Kegiatan : melakukan senam otak pada pasien demensia di wisma durian panti sosial budi 

mulia 2 cengkareng. 

 

Kata Kunci: Senam Otak, Demensia. 

 

ABSTRACT 

 

Abstract : Dementia is a neurodegenerative syndrome that arises due to chronic progressive 

disorders accompanied by multiple higher function disorders such as calculation, learning 

capacity, language and decision making. The purpose of the activity: Refreshing the brain, 

Stimulating and maximizing brain function, Thinking more positively, Improving 

concentration, Balancing the body, Controlling stress well. Activities: doing brain exercises 

for dementia patients at Wisma Durian, the Budi Mulia 2 Cengkareng Social Institution. 

 

Keywords: Brain Exercise, Dementia. 
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PENDAHULUAN 

Lansia merupakan tahap akhir perkembangan pada daur kehidupan manusia mencapai 
usia 

>60 tahun keatas. Peningkatan jumlah lansia dapat menyebabkan masalah dalam proses 

penurunan fungsi berbagai organ seperti jumlah sel, aktivitas, kemampuan mencium, 

berkurangnya sensitivitas dan nafsu makan sehingga mengalami perubahan struktural, 

fisiologis, fungsi otak, berfikir dan mudah lupa. Hal ini menimbulkan perubahan fisik dan 

mental yang kerap disebut demensia (Sumarni et al,2019). 

Prevalensi lansia didunia pada tahun 2015 sekitar 901 juta orang dan diperkirakan 

jumlah lansia pada tahun 2030 mengalami peningkatan 1,4 miliar. Prevalensi lansia di 

indonesia termasuk lima besar dengan jumlah penduduk lansia terbanyak di dunia yakni 

mencapai 18,1 juta jiwa pada tahun 2010 menjadi 28,8 juta jiwa pada tahun 2020 atau 

menjadi dua kali lipat 36 juta pada tahun 2025 (WHO.,2021). 

Dalam proses menua, sel otak juga mengalami penuaan. Fungsi organ tubuh akan 

semakin menurun baik karena factor alamiah atau karena faktor penyakit karena semakin 

bertambahnya usia, proses menua adalah proses yang alamiah yang akan dialami oleh 

semua makhluk hidup. Menjadi tua ditandai dengan adanya kemunduran biologis yang 

terlihat sebagai gejala- gejala kemunduran fisik pendengaran dan pengelihatan berkurang, 

mudah lelah, gerakan menjadi lamban kemunduran lain yang terjadi adalah gangguan 

kemampuan kognitif. Kondisi utama 

yang mempengaruhi keadaan kognitif pada lansia salah satunya adalah demensia menurut 
(Suryatika & Pramono, 2019). 

Demensia (pikun) adalah kemunduran kognitif yang sedemikian beratnya sehingga 
mengganggu aktivitas hidup sehari-hari dan aktivitas sosial. Kemunduran kognitif pada 

demensia biasanya di awali dengan kemunduran memori atau daya ingat (pelupa). Lanjut 

usia berkaitan erat dengan demensia. Pokok masalahnya adalah bagaimana membedakan 

kemunduran memori (mudah lupa) yang disebabkan oleh yang normal (normal brain 

aging) menurut (Suryatika & Pramono, 2019). 

Tingkat insidensi dan prevalensi demensia di Indonesia berada di peringkat empat 

berdasarkan deklarasi Kyoto. Peringkat ini berada dibawah China, India, dan Jepang. Data 

demensia di Indonesia terdapat 5% dari populasi lansia yang berusia 65 tahun ke atas. 

Peningkatan prevalensi lansia naik menjadi 20% pada populasi lansia yang berusia 85 

tahun ke atas. Angka lansia di Indonesia pada tahun 2017 berjumlah 11,28 juta orang 

berdasarkan kategori lansia berusia 65 tahun keatas. Berdasarkan perkiraan, jumlah ini 

akan mengalami peningkatan menjadi 10% dari total pendiduk atau setara dengan 29 juta 

orang di tahun 2020 (Tempo, 2020). 

Beberapa tindakan yang dapat digunakan untuk mengatasi penurunan daya ingat antara 
lain dengan mengenal kemampuan kemampuan yang masih dimiliki, terapi individu 

dengan melakukan terapi kognitif, terapi aktivitas kelompok dan senam otak (Wardani, 

2016). 

 

METODE 

Metode yang di lakukan di Panti Werdha selama 1 minggu mulai dari tanggal 5 Juni 

sampai dengan tanggal 10 Juni 2023. Dilakukan untuk memberikan terapi senam otak pada 

lansia di Wisma Durian serta melakukan terapi senam otak Bersama dengan satu tim atau 

kelompok yang di lakukan untuk pemberian senam otak yaitu memberikan atau 

menjelaskan untuk terapi senam otak yaitu menjelaskan tentang pengertian senam otak, 
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tujuan senam otak dan manfaat senam otak dari teknik terapi senam otak ini merupakan 

tujuan pada lansia untuk merileksasikan dan untuk menenangkan pikiran. Dalam hal ini 

kita melakukan terapi senam otak yang benar dan baik dilakukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi didapatkan bahwa peserta mendapatkan wawasan dan pengetahuan 

dengan cara melakukan senam otak dengan Terapi aktivitas kelompok dengan 

memberikan evaluasi gerakan dan pertanyaan terkait materi yang disampaikan. Target 

peserta TAK yang sudah direncanakan sebelum nya adalah 10 orang peserta. Dalam 

pelaksanaan nya, kegiatan ini diikuti oleh 10 orang peserta. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa terdapat 3 orang peserta kesulitan untuk mengikuti senam otak dan 7 

orang peserta dapat mengikuti nya dengan baik. Kami berharap TAK yang sudah 

disampaikan dapat bermanfaat, serta dapat memahami dan bisa menerapkan senam otak 

yang telah dilakukan. 

Kegiatan TAK ini dilakukan juga dengan mempraktekkan senam otak di ruang 

wisma durian dengan metode yang baik dan benar. Terdapat 7 peserta mampu untuk 

mempraktekkan nya dan 3 orang peserta kesulitan untuk mengikuti gerakan senam. 

Peserta kegiatan TAK ini diikuti oleh 10 peserta terdiri dari pasien. TAK dilaksanakan di 

wisma durian Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 2 yang dilakukan secara Oflline. 

Pelaksanaan kegiatan TAK ini dilakukan dengan mengikuti gerakkan senam otak dengan 

menggunakan metode demonstrasi, yang terdiri dari beberapa tahapan : 

1. Bentuk Kegiatan yang digunakan merupakan sebuah rangkaian yang sistematis, 

diantaranya: Bekerjasama dengan Universitas Yatsi Madani dan Panti Sosial Tresna 

Werdha Budi Mulia 2, guna menyelenggarakan TAK. 

a) Penyuluhan dilakukan kepada pasien dan keluarga pasien 

b) Memberikan materi tentang senam otak 

c) Pelaporan akhir. 

2. Waktu dan Tempat Kegiatan TAK dilaksanakan di wisma durian Panti Sosial Tresna 

Werdha Budi Mulia 2 bulan juni 2023. 

3. Peserta dan Sasaran. Peserta dalam program TAK ini adalah WBS Panti Sosial Tresna 

Werdha Budi Mulia 2 Sasaran dalam TAK yaitu WBS di wisma durian Panti Sosial 

Tresna Werdha Budi Mulia 2. 

4. Keterlibatan Mitra yang terlibat dalam program TAK adalah Panti Sosial Tresna 

Werdha Budi Mulia 

5. Rancangan evaluasi kegiatan dilakukan setelah kegiatan TAK dengan senam otak. 

Adapun hasil yang harus tercapai adalah pengetahuan pasien akan pentingnya senam 

otak secara mandiri untuk melatih konsentrasi. 
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Gambar 1. Penyampaian Materi

 
 

Gambar 2. Memperaktekan Teknik aktivitas senam otak yang benar 

Hasil observasi didapatkan bahwa peserta mendapatkan wawasan dan pengetahuan dengan 

cara melakukan senam otak dengan Terapi aktivitas kelompok dengan memberikan 

evaluasi gerakan dan pertanyaan terkait materi yang disampaikan. Target peserta TAK 

yang sudah direncanakan sebelum nya adalah 10 orang peserta. Dalam pelaksanaan nya, 

kegiatan ini diikuti oleh 10 orang peserta. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

terdapat 3 orang peserta kesulitan untuk mengikuti senam otak dan 7 orang peserta dapat 

mengikuti nya dengan baik. Kami berharap TAK yang sudah disampaikan dapat 

bermanfaat, serta dapat memahami dan bisa menerapkan senam otak yang telah dilakukan. 
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KESIMPULAN 

Hasil yang didapatkan dari kegiatan TAK kepada pasien demensia untuk meningkatkan 

keseimbangan otak kiri dan kanan, membuat pikiran lebih jernih, lebih berkonsentrasi dan 

meningkatkan kepercayaan diri pada pasien lansia. Kegiatan TAK ini berjalan dengan 

lancar dan penuh antusias dan keaktifan peserta selama kegiatan berlangsung. 

Saran yang dapat diberikan adalah bahwa perlunya usaha untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang bagaimana cara meningkatkan keseimbangan otak kiri dan kanan, 

agar lebih berkonsentrasi dan meningkatkan kepercayaan diri pada lansia. 
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